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ABSTRAK

Latar Belakang : Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan suatu penyakit
diakibatkan karena adanya virus SARS COV-2. Virus disebarkan melalui droplet
kontak langsung maupun kontak tidak langsung. Gejala klinis mulai dari seperti gejala
flu biasa sampai yang berkomplikasi berat (pneumonia atau sepsis). Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) sesuai risiko merupakan upaya pencegahan dan pengendalian
infeksi COVID-19 saat praktik di ruangan Instalasi Bedah Sentral (IBS). Pengetahuan
yang baik tentang COVID-19, protokol kesehatan dan pencegahan penularan COVID-
19 akan melahirkan sikap positif dalam pencegahan penularan COVID-109.

Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana hubungan pefigetahuaf dan sikap mahasiswa
anestesi dalam pencegahan virus COVID-19 sef@ma praktik 1BS;

Metode Penelitian : Penelitian korelasidktiantatif,dengan samglie@’tao melalui total
sampling. Analisa data dilakukan rméhggunakaguji GAT Squarg.\ 3

Hasil Penelitian_: Hasil uji €hi Sguare menunjukari"kbe’n'etahuan berhubungan
signifikan dengan Sikap:-mahasiswa anestesiﬁc{aiéh?\{;egdeﬁa an virus COVID-19
selama praktik-IBS (p-<0.005). Mayorit s;;ﬁe?pon@eh ‘berpengetahuan baik dengan
sikap baik dalam psneeganan virug D%Q‘gda'lah 82 responden dan responden
pengetahiuan <urang cengan sikap tidak baik adalah 6 responden.

Simpulan Z2Ada hubunganyang signifikan antara pengetahuan dan sikap mahasiswa
anestesi dalam pelicegahan virus COVID-19 selama praktik 1BS.

Saran : Perelitidn:selaniticnya diharapkan melakukan penelitian perilaku mahasiswa
anestesi dalam pgricrapan pencegahan virus COVID-19 dilahan praktik.

Kata Kunci : COVID-19, Pengetahuan, Sikap, Instalasi Bedah Sentral
Daftar Pustaka : 2 Buku, 11 Jurnal, 3 Skripsi, 4 Website (2019-2022)
Kata kunci : Kecemasan, Mahasiswa, vaksin COVID-19.

Daftar Pustaka : 49 jurnal, 7 buku, 8 website, Tahun (2015-2022)
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THE RELATIONSHIP OF ANESTHESIA STUDENT
KNOWLEDGE AND ATTITUDE IN PREVENTION
OF THE COVID-19 VIRUS DURING CENTRAL
SURGICAL INSTALLATION
PRACTICE*

Agung Alaxka °,

Astika Nur Rohmah, Fitria Siswi Utami ©
Agungalaxka99@gmail.com

ABSTRACT

Background: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a disease caused by the
SARS COV-2 virus. Viruses are spread through direct contact or indirect contact
droplets. Clinical symptoms ranging from symptoms of the common cold to severe
complications. The use of Personal Protective Equipment (PPE) according to risk is
an effort to prevent and control COVID-19 infection while practicing in the Central
Surgical Installation (IBS) room. Good knowledge about COVID-19, health
protocols and prevention of COVID-19 transmission willgive birth to a positive
attitude in preventing COVID-19 transmission.

Objective: The study aimed to find out how thesknowledge \and attitudes of
anesthesia students relate to the prevention efythe COVID-19 Virus during IBS
practice. 0\

Method: This is quantitative correlation research with 1_29“§éﬁ‘§p§?es through total
sampling. Data analysis was cafisied out using Chi'Squarg-fest.”

Findings: TharesulisGfthe Chi'Sguarg test shoﬁ\A(e@m%t Q\Mé\dge was significantly
related to the attitude of anesthesia studqn‘ti{ffﬂp‘?eveat@n\jt e COVID-19 virus during
IBS praciiCeAn < 0,005). The maj\oxi(y\-d resgondents with good knowledge with
good aftitudes i preventing the "COVID-19 virus were 82 respondents and
responu@ntswith poar knowledge with bad attitudes were 6 respondents.
Conclusians kiere was-a significant relationship between the knowledge and
attitudes of anesthesia: students in preventing the COVID-19 virus during IBS
practice.

Suggestion: Further research is expected to conduct research on the attitude of
anesthesia students in the application of COVID-19 virus prevention in practice.

Keyword : COVID-19, Knowledge, Attitude, Central Surgical Installation
Reference : 2 Books, 11 Journals, 3 Undergraduate Research, 4 Websites
(2019-2022)
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) merupakan suatu
penyakit diakibatkan karena adanya
virus SARS COV-2. Coronavirus
disebut juga sebagai Severe Acute
Respiratory Coronavirus-2 (SARS-
Cov-2), jenis baru virus corona yang
dapat ditularkan antara hewan dan
manusia. Gejala klinis yang muncul
beragam, mulai dari seperti gejala flu

biasa (batuk, pilek, nyeri tenggorokan,

nyeri otot, nyeri kepala) sampai yang

berkomplikast berat (preumonia atau . |
N

sepsis). /. Virus  disebarkan, melalui
droplet kontak i gsung;kontak tidak
langsung, atau\ Kofitak erat dengan
orang yang terinfeksi melalui sekresi
seperti air liur atau sekresi saluran
pernapasan atau droplet yang keluar
saat batuk, bersin dan berbicara
(Sambo et al., 2021). Masa inkubasi
COVID-19 rata-rata 5-6 hari, dengan
rentang antara 1 dan 14 hari namun

dapat mencapai 14 hari (Nasution et

al., 2017).

Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO) pada 16
Juli 2021, jumlah Kkasus yang
terkonfirmasi  positif  COVID-19
sebesar 189.759.718 kasus dengan
jumlah pasien meninggal 4.083.447
kasus yang tersebar di seluruh dunia
(Safitri et al., 2021). Jumlah kasus
COVID-19 didmeonesia sendiri pada
tanggal 17 £ Agustus 2021 telah
mencapai 3892\@9\< kasus dengan

\ > 2
Jumla\h;pa? n&yang sembuh sebanyak

§(‘3,‘4(§.4§1369 dan tingkat kematian

sebanyak 120.013 kasus (Kementerian
Kesehatan, 2021, Sitepu &
Simanungkalit, 2019). Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan jumlah
kasus 7.055 (1.2% dari kasus nasional)
dan angka kematian 152 (Satgas
Covid-19, 2020; Supriyadi et al.,

2021).

Kematian tenaga medis akibat
COVID-19, Kkhususnya dokter dan

perawat, semakin bertambah. Data



terakhir menunjukan sekitar 130 dokter
(per 20 Oktober 2020) meninggal
dikarenakan COVID-19 (Apriningsih
et al., 2020). Data kasus terkonfirmasi
COVID-19 pada tenaga kesehatan
khususnya perawat di Indonesia hingga
januari 2021 mengalami peningkatan,
tercatat sudah sebanyak 4.877 orang
perawat yang terkonfirmasi COVID-
19. Data kasus terkonfirmasi COVID-
19 pada tenaga kesehatan khususnya
penata anestesi di Rumah Sakit

Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan

harinya, maka upaya yang dapat
digunakan untuk memutus penularan
COVID-19 salah satunya adalah
dengan menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) (Janah et al., 2021).
Penggunaan APD sesuai risiko
merupakan upaya pencegahan dan
pengendalian infeksi COVID-19 saat
praktik di ruangan IBS. Penggunaan
APD secara rasional dan konsisten,
kebersifan tam@an \akan membantu

mengurangi penge‘ﬁaran infeksi

. \g\\
(KrlsnaV\‘/aﬁ\et C@I 2020). Pada pre

terkonfirnjast,.sebanyales otang penata . . §:,\ Ld’uanté’*\naupun post operasi semua

oo

anestesi (Aptika, 2020). Seluruh tenaga
kesehataR' & Mau Ui v pare.  medis
Khususnya bagi~s€Grang perawat harus
selalu siap melayani dan memberikan
perawatan secara langsung terhadap
pasien yang terkonfirmasi COVID-19
meskipun dengan tingkat penularan
yang sangat tinggi dan dengan kasus
yang mengalami penambahan setiap
harinya (Yari et al., 2021). Semakin

tingginya kasus COVID-19 setiap

N O

staf harus melakukan tugas klinik
mereka harus mengenakan sarung
tangan, topi dan masker bedah sekali
pakai dengan benar (Istanto & Tua,
2020). Tenaga medis yang bekerja
kontak langsung di IBS dengan pasien
yang dicurigai atau telah terkonfirmasi
COVID-19 dan melakukan tindakan
bedah yang menimbulkan aerosol,
wajib mengenakan APD lengkap level

I11. Adapun jenis APD level Il yaitu



terdiri dari perlindungan mata/face
shield, penutup kepala/headcape,
masker N95 atau ekuivalen, gown all
cover dan apron, sarung tangan bedah
karet steril skali pakai dan Boots
(Wiku, 2020). Bagian lain yang sangat
penting dari APD adalah cover all.
Penggunaan cover all ini sangat
penting disesuaikan dengan tingkat
risiko penularan (Krisnawati et al.,
2020). Mahasiwa dengan jenjang
pendidikan  keperawatan  memiliki

resiko untuk tertular COVID-19,

karena méhasiswa keperawatan sefain

\)“‘

mengikuti perkuliahankeles juga harus
menjalanitan  wpiakiekss baik  di
puskesmas mauptii-praktik klinkik di
rumah sakit (Winarti et al., 2020).
Praktik  klinik  merupakan
sarana pembelajaran bagi mahasiswa
keperawatan untuk menerapkan teori
keperawatan dan, mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dan keterampilan

praktik (Amar et al., 2019). Mahasiswa

kesehatan sebagai garda terdepan

\\C\

dalam fasilitas pelayanan kesehatan
kedepannya, turut berpartisipasi aktif
dalam mengikuti trend issue masalah
kesehatan yang sedang terjadi.
Mahasiwa dengan jenjang pendidikan
keperawatan memiliki resiko untuk
tertular COVID-19 saat praktik klinik
di rumah sakit (Winarti et al., 2020).
Isu-isu kesehatan, masalah-masalah
kesehatan serta_solusi kesehatan yang
terbaikibagi meréka perlu dipahami dan
dipergunakan s§b@\g‘al informasi

NN
kesehaIam)'t}ntug meningkatkan dan

K/\ L

én pét ahankan kesehatan mereka
(Listiani, 2015; Sukesih et al., 2020).
Salah satu upaya untuk
mempertahankan kesehatan mereka
dalam upaya mengurangi peningkatan
kasus COVID-19 tenaga medis
maupun mahasiswa yang praktik harus
mempunyai pengetahuan serta sikap
COVID-19

dalam pencegahan

(Zuhana et al., 2021).

Pengetahuan yang baik tentang

COVID-19, protokol kesehatan dan



pencegahan penularan COVID-19
akan melahirkan sikap positif terhadap
perilaku pencegahan penularan
COVID-19. Sikap yang positif akan
melahirkan  perilaku  pencegahan
penularan COVID-19 (Gunawan et al.,

2021)

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang
maka penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah adakah

hubungan pengetahuan dan sikap

mahasiswa ariestesi daiam.pencegahan

2. Tujuan khusus
a. Mengetahui  pengetahuan
mahasiswa anestesi dalam
pencegahan virus COVID-
19 selama praktik 1BS.

b. Mengetahui sikap
mahasiswa anestesi dalam

pencegahan virus COVID-

19 selama praktik IBS.

METODE RENELITIAN

PepelitianAnt“merupakan jenis

AL
penclitian ﬁga‘ltltxlﬁ korelasi dengan
BN 22
”\eQ@BEQa@n‘ ®metode  kuantitatif.

oY

virus COVIBP-19 selama prakUkIB%’{\\} \E’)aqam penelitian ini yang menjadi

TUJUANPENSEEREAN

1. Tujuan umum

Untuk mengetahui
bagaimana hubungan
pengetahuan dan sikap
mahasiswa  anestesi  dalam

pencegahan virus COVID-19

selama praktik IBS.

fokus pengamatan pengetahuan dan
sikap tentang COVID-19 pada
mahasiswa anestesi dalam pencegahan
COVID-19 selama praktik di IBS
dengan pendekatan cross sectional
(belah lintang) karena pengukuran data
penelitian diukur sekaligus pada waktu
yang sama. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa anestesi

semester 8 (delapan). Pada penelitian

ini, peneliti  mengetahui  jumlah



populasi yaitu 120 mahasiswa. Sampel
dalam penelitian adalah mahasiswa
anestesi angakatan 2018 semester 8
(delapan) yang berjumlah 120 dengan
teknik sampling menggunakan Total

Sampling.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner  (Google Form) vyang
didalamnya terdapat kuesioner yang
digunakan untuk mengukur
pengetahuan dan sikap mahasiswa

anestesi dalam pencegahan virus

COVID-19 sselama_. praktik', IBS.

Analisa dates Vang digunakan padg\\\}‘}
SN

penelitian M adaiah analisis statistik

dengan menggunakan ujr Chi'Square.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan pengetahuan
dan sikap mahasiswa anestesi dalam
pencegahan virus COVID-19 selama
praktik IBS. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 17 — 18 Juni 2022 di
Universitas  ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Responden pada penelitian ini adalah

mahasiswa anestesi angakatan 2018
semester 8 (delapan) yang berjumlah
120. Pengambilan data dilakukan
dengan  menggunakan  kuesioner
pengetahuan dan sikap mahasiswa
anestesi dalam pencegahan virus
COVID-19 selama praktik IBS.

2. Karakteristik Responden

a. Jenis kelamin

Tabel 4.1 Distribusidekuensi karakteristik jenis kelamin

Karaktesisfik™ Frekuensi Persentase

respnden (%)

Laki-laki 45 37:5

Perempuan 79 62.5

Jumlah 12\0‘ :,\\’\ 100

™, K (3‘\‘;} \ \}
S ?\I\-’ad%tabel 4.1 menunjukan
LA \“
, 6\‘“’ > .
\ (,\IQ? a  mayoritas  responden
09’
berjenis  kelamin  perempuan

sebanyak 75 responden (62.5%),
sementara responden dengan jenis
laki-laki sebanyak 45 responden
(37.5%).

b. Pengetahuan pencegahan virus

COVID-19 di IBS

Tabel 4.2 Distribusi i karakteristik per
Jenis Kelamin

Persentase
Pengetahuan | aki-laki Perempuan Total (%)
N F() N F®)

Baik 30 67 52 69 82 68.3
Sedang 13 29 19 25 32 26.7
Kurang 2 4 4 5 6 5.0
Total 45 75 120 1000

Pada tabel 4.2



menunjukan  bahwa  pada
reponden terdapat perbedaan
pengetahuan pencegahan
COVID-19 antara responden

laki-laki dan perempuan yang

pengetahuan baik, sedang,
kurang dan responden sikap
baik, tidak baik dalam
pencegahan virus COVID-19

selama praktik IBS melalui uji

cukup signifikan. korelasi Chi Square
c. Sikap  pencegahan  virus didapatkan p-valeu 0.000

COVID-19 di IBS dimana perolehan tersebut

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi karakteristik sikap lebih kecil dari ketentuan
Jenis Kelamin
Persentase
Sikap Lakilaki_ erempuan ____ Total (%)
N F® N F%) ( .
Baik 37 82 63 84 100 833 <O'05 Sehlngga dapat
Kurang 8 18 12 16 20 16.7
baik
Total 45 75 120 100.0

terdapat

Pada tabel 4. ngan ‘a@iara pengetahuan
%

o ¢\(3 b .
25 dﬁn‘%l%ap dalam pencegahan
%\‘ 4&{‘_3
(@ Virus  COVID-19  selama
SQ s
praktik IBS. Jadi, hipotesis

dalam penelitian ini di terima.

PEMBAHASAN

signifikan.

1. Karakteristik responden

3. Analisis Bivariat
a) Jenis Kelamin

Tabel 4.4 Korelasi p dan sikap
Pengetahuan  Sikap
- - P it
T T L, Dalam penelitian  yang
(N)
Baik 72 88 10 12 82 100 0.000 dl|akUkan penelltl pada
Sedang 27 84 5 16 32 100
Kurang 1 17 5 83 6 100
Total 100 2 120 mahasiswa anestesi angkatan
Pada  tabel 4.4 2018 semester 8 (delapan)

menunjukan antara responden mayoritas  berjenis kelamin

perempuan  sebanyak 75



responden (62.5%), sementara
responden berjenis  kelamin
laki-laki sebanyak 45
responden (37.5%). Dalam hal
ini mengapa pererempuan lebih
banyak memilih mejadi
perawat (tenaga kesehatan)
karena perempuan umumnya
memilih  pekerjaan  yang
berhubungan dengan peran
perempuan sehari-hari dalam
ranah domestik seperti

memasak, membersihkan

rurdah, mengurus dan merawat .
(\\‘
)

anak  “yang . “cocck dengan
pekeriaaii 1 duniakerja yaitu di
bidang “ke€seriatan, pendidikan
dan pelayanan sosial (Rahim &
Irwansyah, 2021).

Penelitian ini berbanding
lurus  dengan  penelitian
Rahmawati  (2021)  yang
menjelaskan bahwa mahasiwa
yang mengambil pendidikan

S1 Keperawatan mayoritas

“B
AL
k Gav .
\{Qg“} pengetahuan yang kemudian

berjenis kelamin perempuan
sebanyak 84  responden
(75.7%), dan berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 27
responden (24.3%)

(Rahmawati et al., 2021).

b) Pengetahauan Pencegahan

virus COVID-19 di IBS

Tingkat pengetahuan
respon@én wdinilai berdasarkan
kuesianer pengetahuan
penqeg@}\t‘rﬂ@r\'{t}s COVID-19di

H, \)3

a}(a;n@ berisi 10 pernyataan
disebarkan melalui kuesioner
(google form) yang dikirim
melalui aplikasi  whatsapp.
Sebaran  kuesioner  yang
diberikan  peneliti  kepada
kemudian telah didapatkan
jawaban responden tersebut
dilakukan tabulasi seperti yang
telah di sajikan pada tabel 4.2
diatas.

Berdasarkan hasil dari



penelitian ini mayoritas
responden  yang  memiliki
pengetahuan pengetahuan baik
sebanyak 82 responden
(68.3%), untuk responden
berjenis  kelamin  laki-laki
berpengetahuan baik sebanyak
30 responden (67%) dan
responden berjenis kelamin
perempuan berpengetahuan
baik sebanyak 52 responden
(69%). Dalam  hal ini

pengetahuan pencegahan, virus

Caovid-19 di IBS secara umum, ‘§(,
yo

responden - vang . - memiliki
pengetanuan balkayaitu berjenis
kelamin-perempuan dari pada
laki laki.

Sebuah studi menyatakan
bahwa praktik pencegahan
Covid-19 di IBS lebih tinggi
pada  mahasiswa  berjenis
kelamin perempuan
dibandingan mahasiswa

berjenis  kelamin laki-laki.

_ \f\
\ \au

Penelitian yang dilakukan di
Kalimantan  Selatan  juga
menunjukkan bahwa
mahasiswa berjenis kelamin

perempuan cenderung memiliki

pengetahuan seputar
pencegahan COVID-19
dibandingkan mahasiswa

berjenis kelamin laki-laki. Hal
tersebut dikarenakan
mahasiswa | berjenis kelamin
perefmpuan /Jﬁemlllkl lebih

3 «\t\
b‘am’y}ak y)(aktu untuk membaca

berdiskusi dengan
lingkungannya terkait
pencegahan COVID-19.
(Agmarina Martini., et al
2021).
Penelitian ini

berbanding  lurus  dengan
penelitian sebelumnya bahwa
proporsi  mahasiswa  yang
memiliki pengetahuan
pencegahan COVID-19 di IBS

yang baik lebih tinggi pada



c) Sikap

mahasiswa berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 193
responden (66.6%) dan jenis
laki-laki

kelamin memiliki

pengetahuan pencegahan
COVID-19 di IBS sebanyak 56

responden (56.0%) (Agmarina

Martini., etal 2021).
Pencegahan  virus
COVID-19 di IBS
Sikap responden dalam
penelitian ini dinglal
berdasarkaii:Jciesioner| 'sikap

,\&“\

(S
pencegahans s €OVID- &% ‘ii‘ »‘g,

di=iBS - vang: berisi 14
perianyaant teqtang sikap

Sikap ~ Pencegahan  virus
Covid-19 di IBS yang
kemudian disebarkan melalui
kuesioner (google form) yang
dikirim  melalui  aplikasi
whatsapp. Selanjutnya dari
sebaran kuesioner 14
pertanyaan yang diberikan

peneliti kepada responden dan

didapatkan  jawaban yang
kemudian dilakukan tabulasi
seperti yang telah di sajikan
pada tabel 4.3 diatas tersebut.

Berdasarkan hasil  dari
penelitian  ini  mayoritas

responden Secara umum

responden memiliki sikap baik

sebanyak 100  responden
(83.3%),.. untuk responden
perjenis™ “kKelamin  laki-laki

dengan S|k§p\l§a|k sebanyak 37
PN W™y

r‘esbbndgp (82%) dan
\esponden berjenis  kelamin
perempuan dengan sikap tidak

baik sebanyak 63 responden

(84%). Berdasarkan penjelasan

diatas responden yang
memiliki sikap baik yaitu
mayoritas berjenis kelamin

perempuan dibandingkan laki

laki.

Pengetahuan yang baik
tentang COVID-19  serta
protokol kesehatan  dalam



pencegahan penularan virus
COVID-19 akan melahirkan
sikap positif terhadap perilaku
pencegahan penularan virus
COVID-19. Sikap yang positif
akan  melahirkan  perilaku
pencegahan penularan
COVID-19 (Gunawan et al.,
2021).

Penelitian ini berbanding
lurus dengan penelitian Nadila
(2022) yang menjelaskan
bahwa responden Derjenis
kelamin
(91:2%) © © dengatl »\ tingkat
pengetaiiuan baik  sebanyak
122 responden  (92.4%)
memiliki sikap baik sebanyak
128  responden  (92.8%)

(Nadila & Kartini, 2022).

d) Hubungan Pengetahuan dan

Sikap  Pencegahan  virus

COVID-19 di IBS

Pada penelitian ini

didapatkan hasil Chi Square

prempuan 104 .

OWh N

10

sebesar 0.000 (p < 0.05) yang
artinya terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan
dan sikap mahasiswa dalam
pencegahan virus COVID-19 di
IBS. Pengetahuan tenaga medis
mengenai penggunaan APD
saat menangani COVID-19
merupakan hal penting sebagai
salah satu cara pencegahan
penularah dari pasien COVID-
19 terha%p&(‘tenaga medis,
R .
A‘\‘a%p‘exznzé\‘tgt}“gan tenaga medis
ERUNY ‘éngenai penggunaan APD
093
dapat mempengaruhi  sikap
tenaga medis terhadap
penggunaan  APD  secara
rasional dan tepat (Janah et al.,
2021). Semakin baik
pengetahuan tentang COVID-
19 makan akan melahirkan juga
sikap yang baik dalam
pencegahan virus COVID-19
(Gunawan et al., 2021).

Penelitian ini berbanding lurus



dengan  penelitian  Nadila
(2021), vyang menjelaskan
bahwa dari bebanyak 132
responden (66,0%) memiliki
tingkat  pengetahuan  baik
mengenai pandemi COVID-109.
Sikap petugas kesehatan di
kelompokkan ~ menjadi 2
kategori berdasarkan kriteria
sikap positif dan sikap negatif,
dan sebanyak 138 responden
(69,0%) memiliki sikap positif.
Hasil .uji_menunjukant bahwa

terdapat hubungan antara.

\
pengetabuan. dan: sikap da\lgrfl\
pencegaiia I virussCOVID-19.
Beraasai—penjelasan diatas
peneliti menyimpulkan bahwa
ada hubungan antara
pengetahuan dan sikap
mahasiswa anestesi  dalam

pencegahan virus COVID-19

selama praktik IBS.

O
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan hubungan
pengetahuan dan sikap
mahasiswa  anestesi dalam
pencegahan virus COVID-19
selama praktik IBS dapat
ditarik simpulan bahwa :
1. Pengetahuan

merupakan

salah® 'satiu faktor yang

mempenggfﬂhi sikap
RS
o ii’néﬁa’giswa anestesi dalam
. \(‘2\\‘3 P \“"’
VoS .
C‘\%{“ pencegahan virus COVID-
19 selama praktik 1BS.

2. Ada hubungan yang
bermakna antara
pengetahuan dan sikap sikap
mahasiswa anestesi dalam
pencegahan virus COVID-
19 selama praktik 1BS.

B. Saran

Peneliti  memberikan saran
yang diharapkan dapat

bermanfaat, diantaranya:



Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini
diharapkan dapat
digunakan bagi mahasiswa
dan  menjadi  sumber
referensi penelitian untuk
mngetahui hubungan
pengetahuan dan sikap
dalam pencegahan virus

COVID-19 selama praktik

IBS.

Bagi Peneliti Selanjutnya

T

Penetitian selaRjutnya
diharapkan
malakukan pepelitian tidak
hanya hubungan
pengetahuan dan sikap
saja, tetapi diharapkan
menambahkan bagaimana
mahasiswa

perilaku

anestesi dalam penerapan

peencegahan virus
COVID-19 dilahan
praktik.

< s\ MaKaSiswa

W awm -
daga(t\\, N o & Masyarakat. 2019(1), 98-110.
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